BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Indonesia merupakan negara pluralitas agama. Hal itu ditandai oleh
pelbagai agama yang membingkai realitas kehidupan masyarakat Indonesia pada
umumnya. Pluralitas agama itu terbentang dari Sabang sampai Merauke dan telah
menjadi bagian dari kenunikan yang mewarani kehidupan Bangsa Indonesia.
Pluralitas agama ini sesungguhnya sudah lama dihayati oleh masyarakat

Indonesia.

Berhadapan dengan realitas empiris pluralitas agama di Indonesia ini acap
kali mencuat pelbagai persoalan yang urgen atau medesak. Kerap kali pluralitas
agama di Indonesia dilihat sebagai basis bagi lahirnya pelbagai persoalan
kemanusiaan yang sering kali terjadi dalam kehidupan masyarakat dengan
mengatasnamakan agama. Persoalan-persoalan yang berbau agama itu muncul
dari sekelompok orang atau dari oknum-oknum tertentu yang terlibat dalam
gerakan anti pluralitas agama di Indonesia. Pada prinsipnya individu-individu
yang terlibat dalam aksi penolakan terhadap realitas pluralitas agama ini menjadi
biang bagi lahirnya konflik yang berbasis keagamaan. Ada pun kelompok-
kelompok yang memboncengi persoalan-persoaan iitu ialah kelompok-kelompok
yang berpegang teguh pada doktrin keagamaan sebagai basis legitimasi untuk
menilai segala urusan kebenaran terhadap eksistensi agama lain. Dalam hal ini
agama cendrung dipandang sebagai sesuatu yang bersifat paradigmatif dan
ideologi semata. Hal ini menimbulkan sikap curiga terhadap eksistensi agama lain
yang dirasakan sebagai agama sesat. Rasa kecurigaan ini muncul, karena selalu
mengedepankan sikap eksklusivisme, yakni suatu sikap yang cendrung
memonopoli terhadap kebenaran bertolak dari doktrin keagamaan. Ini merupakan
suatu masalah fundamentalisme agama yang berujung pada konflik berbasis

keagamaan.

87



Perihal konflik antaragama di Indonesia bukanlah hal baru terjadi dewasa
ini, melainkan kenyataan yang sudah lama dihayati oleh masyarakat Indonesia
pada umumnya. Pelbagai konflik yang terjadi di Indonesia dengan berbasis
keagamaan cendrung disinyalir oleh konsep pemahaman manusia tentang agama.
Ada penganunt agama tertentu yang cendrung memonopoli kebenaran dan
mengatakan agamanya yang paling benar, sedangakan agama lain dituduh sesat.
Ini merupakan suatu masalah konsep atau paradigma terhadap kebenaran
mengenai eksistensi agama. Konsep pemikiran seperti ini menjadi akar
munculnya situasi disintegrasi antaraumat beragama yang berujung pada

hancurnya kesatuan Bangsa.

Berhadapan dengan konflik yang semakin marak terjadi di tengah realitas
pluralitas agama di Indonesia ini, maka wacana dialog antaragama menjadi bagian
integral. Dialog ini merupakan sebuah upaya alternatif untuk meminimalisir
problematika disintegrasi yang acap kali memengaruhi relasi kehidupan sosial
masyarakat. Pelaksanaan dialog antaragama di Indonesia dipahami sebagai sebuah
usaha yang berpotensi membangun peradaban, memupuk budaya toleransi,
sehingga terciptanya kesatuan dan persatuan di tengah keberagaman agama.
Dialog ini dapat membantu setiap orang untuk keluar dari konsep pemahaman
yang salah tentang agama. Artinya, melalui dialog memungkinkan setiap orang
untuk semakin sadar dan menerima realitas pluralitas agama sebagai bagian dari
ciri khas yang mewarani tubuh bangsa. Dalam hal ini, dialog memungkinkan
setiap orang utnuk tidak membatasi kebebasan orang lain memeluk agama sesuai

dengan keyakinannya.

Dialog antaragama di Indonesia ini menjadi sarana utama dalam
mengembangkan sikap saling memperkaya dan mendalami pengalaman agama
masing-masing. Dalam hal ini dialog lebih dipahami sebagai sebuah usaha
pencapain konvergensi (titik temu) tentang realitas perbedaan. Praktek Dialog
ataragama di Indonesia ini sesungguhnya sudah lama dijalani oleh masyarakat
Indonesia, tetapi hingga saat ini belum sepenuhnya berhasil. Hal itu disebabkan
oleh pendapat yang saling berlawanan. Artinya, ada oknum tertentu yang

beranggapan bahwa argumennya jauh lebih benar dari pada argumen yang
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disampaikan oleh orang lain, sehingga konsekwensinya ialah dialog itu menjadi

macet.

Sebuah upaya menghindari kecendrungan semacam itu, maka dialog
antaragama di Indonesia mesti disertai dengan model dialog yang digagas oleh
Raimundo Panikkar, yakni dialog intrareligius. Tujuannya ialah agar dialog
antaragama itu sungguh menjadi dialog yang lebih efektif. Dialog intrareligius
artinya ialah dialog yang terjadi dalam diri sendiri dengan adanya sikap refleksi
pribadi yang secara kritis melihat dan menilai terhadap pengalaman keberagamaan
sendiri sebelum memasuki pengalaman keberagamaan orang lain. Corak dialog
antaragama dalam pandangan ini idealnya ialah refleksi pribadi yang disertai
dengan sikap kritis dengan melibatkan batin secara penuh. Hanya melalui dialog
intrareligius ini, maka wacana dialog yang sesugguhnya menjadi mungkin.
Artinya, setelah melakukan sebuah refleksi yang disertai dengan sikap kritis
terhadap pengalaman keberagamaan sendiri, maka setiap orang dapat memahami
sesama sebagai individu yang sama. Dialog intrareligius ini juga mengandaikan
adanya keterbukaan sikap, tulus dan jujur dari setiap peserta dialog. Keterbukaan
ini menjadi prasyarat untuk membebaskan diri dari keyakinan yang tersembunyi,
praduga-praduga, dan motivasi yang negatif dari semua peserta dialog, sehingga
dialog itu sungguh-sungguh menjadi dialog yang otentik. Mengedepankan sikap
keterbukaan mengandaian adanya sikap saling memperkaya akan pengetahuan

dan pengalaman tentang agama masing-masing.

Dialog antaragama yang didasari dengan sikap intrareligius ini basisnya
ialah sebuah proses saling memperkaya dan juga mendalami pengalaman
keagamaan masing-masing secara kritis. Tujuan utama dialog ini ialah pencapaian
pemahaman dan bukan menawarkan pertobatan. Arinya, dalam suatu perjumpaan
antarpemeluk agama setiap orang harus saling memberi dan menerima pendapat
yang disampaikan. Selain itu, dialog antaragama yang disertai dengan dialog
intrareligius ini menuntut keterlibatan iman secara penuh yang disebut sebagai
keyakinan fundamental. Iman dalam pengertian ini menjadi kekuatan untuk
membantu setiap peserta yang terlibat dalam sebuah dialog antaragama semakin

yakin dan kuat dalam komitmen akan keyakinannya masing-masing dan juga tetap
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menerima segala kemungkinan akan kebenaran yang terdapat di dalam agama

lain.
5.2 Usul Saran

Mengadakan dialog ataragama di Indonesia merupakan basis bagi lahirnya
kerukunan atarumat beragama, mewujudkan Indonesia yang damai penuh
toleransi dan terhindar dari pelbagai konflik. Hal ini merupakan sesuatu yang
tidak terlepas dari peran dan tanggung jawab semua pihak. Maka, sebagai upaya
memupuk budaya toleransi dan mencapai persaudaraan sejati bagi masyarakat
Indonesia pada bagian berikut dibahas beberapa usul saran yang ditunjukkan
kepada beberapa kelompok.

Pertama, bagi pemerintah. Persoalan konflik antaragama di Indonesia
menjadi polemik yang terus menjerat masyarakat Indonesia. Pelbagai upaya
pemecahan yang dilakukan sebelum-sebelumnya hingga saat ini belum
sepenuhnya berhasil. Hal itu ditunjukkan oleh pelbagi kerusuhan yang
mengatasnamakan agama terjadi hingga dewasa ini. Maka, demi terwujudnya
kerukunan antarumat beragama di Indonesia pemerintah memiliki peran yang
sangat menentukan. Menyadari Indonesia sebagai negara pluralits agama, maka
pemerintah menjadi penentu untuk menyatukan semua orang di tengah realitas
pluralitas ini. Hal utama yang dilakukan oleh pemerintah berkaitan dengan hal ini
ialah menyediahkan ruang dialog bagi setiasp umat beragama untuk berdialog.
Selain itu, pemerintah perlu menegakkan Kembali keadilan yang didasarkan pada

Pancasila sebagai dasar negara bagi semua orang tanpa memandang perbedaan.

Kedua, bagi lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan merupakan wadah
yang mengeban tugas untuk menciptakan kecerdasan bagi anak bangsa, yakni
memanusiakan manusia. Maka, dalam lembaga pendidikan hal utama yang
diajarkan ialah tentang Bhineka Tunggal Ika (berbeda-beda tetapi tetap satu).
Artinya, sejak dini anak-anak mesti dibekali dengan pengetahuan akan
keberagaman dan kerukunan di tengah realitas keberagmaan itu dan juga

mengajarkan kepada anak-anak untuk mengahargai dan mencintai perbedaan-
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perbedaan itu. Tujuan utama pengajaran itu ialah demi terciptanya manusia

pluralis, yakni manusia yang menghargai realitas pluralitas, khususnya agama.

Ketiga, untuk para tokoh agama. Para tokoh dari masing-masing agama
merupakan orang-orang yang memiliki pengetahuan mendalam tentang agama
dan nilai yang terkandung di dalamnya. Maka, kiprah dialog antaragama
merupakan tanggung jawab semua tokoh agama demi mencapai pemahaman yang
sama tentang agama, sehingga yang tampil pada realitas ialah kerukunan dan
perdamaian bagi semua orang. Dalam hal ini, para tokoh agama mesti menjadi
panutan dalam menciptakan kerukunan dan perdamain bagi semua pihak. Sebagai
agen kerukunan, para tokoh agama mesti mengedepankan sikap keterbukaan
dalam sebuah dialog. Hindari kecendrungan yang membisu, segala macam
praduga selama dialog berlangsung.

Keempat, untuk lembaga IFTK Ledalero. Sebagai salah satu Institut
Katolik di Indonesia, maka para dosen perlu mengedepankan pengetahuan tentang
perdamaian, kerukunan bagi seluruh Mahasiswa/i. Tujuannya ialah agar
menghasilkan peserta didik yang cinta akan perbedaan demi terwujudnya
perdamaian dan kerukunan di tegah realitas perbedaan itu, khususnya agama. Hal
ini dapat memotivasi setiap mahasiswa/i untuk mengadakan dialog dan

mempublikasikan wacana dialog yang terbuka bagi semua pihak.

Kelima, untuk masyarakat umum. Upaya menegakkan keadilan dan
perdamaian di tengah realitas pluralitas agama bukan semena-mena tugas dan
tanggung jawab pemerintah dan juga pihak-pihak tertentu, melainkan tugas
masyarakat Indonesia pada umumnya. Maka, tugas utama seluruh masyarakat
Indonesia ialah mengimplementasikan nilai yang terkandung dalam tubuh
Pancasila. Selain itu, masyarakat juga mesti menyadarkan sesama akan
pentingnya membudayakan nilai toleransi, mengedepankan sikap saling
menghormati dan mencintai sesama sebagai saudara.Tujuannya ialah agar

mencapai kehidupan yang lebih dinamis.
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